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RINGKASAN 

 

Pengaruh Perbedaan Waktu Aplikasi Pestisida terhadap Produksi Tanaman 
Kedelai yang Berasosiasi dengan Bakteri Fotosintetik Synechococcus  sp. ; 
Dwi Novika Hartatik, 071510101065; 2011: 55 halaman; Jurusan Budidaya 
Paertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember. 
 

Produksi tanaman kedelai sering kali mengalami penurunan, yang 

disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adalah serangan Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) dan rendahnya unsur hara. Upaya pengendalian 

OPT yang biasa dilakukan oleh petani yaitu dengan penggunaan pestisida sintetis. 

Sementara itu terdapat inovasi pemanfaatan bakteri fotosintetik Synechococcus sp. 

yang dapat bersimbiosis dengan tanaman kedelai dan mampu memfiksasi 

Nitrogen bebas di udara, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan 

mutu produksi atau biji. Oleh karena itu, perlu dikaji mengenai pengaruh 

pemanfaatan pestisida pada tanaman kedelai yang berasosiasi dengan bakteri 

Synechococcus sp., yaitu ditinjau dari produksi tanaman kedelai baik secara 

kualitas maupun kuantitas untuk dikonsumsi oleh manusia. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui mutu hasil produksi tanaman kedelai baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif akibat pengaruh waktu aplikasi pestisida pada tanaman kedelai 

yang berasosiasi dengan bakteri Synechococcus sp. . Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai waktu aplikasi pestisida yang 

tidak mengganggu asosiasi bakteri Synechococcus sp. sehingga mampu 

memberikan produksi tanaman kedelai yang maksimal. 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Agro Techno Park 

Universitas Jember dan Laboratorium Kimia Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Jember. Penelitian dimulai pada bulan Juli hingga 

November 2010. Bahan utama yang digunakan adalah bakteri Synechococcus sp. 

dan insektisida dengan bahan aktif Delthamethrin 25 g/L. Penelitian ini 

menggunakan 5 perlakuan yaitu (B0P0) Tanaman kedelai tanpa perlakuan bakteri 

fotosintetik Synechococcus sp., tanpa aplikasi pestisida (kontrol); (B1P0) 

Tanaman kedelai dengan perlakuan bakteri fotosintetik Synechococcus sp., tanpa 



vii 
 

aplikasi pestisida; (B1P1) Tanaman kedelai dengan aplikasi pestisida 3 hari 

sebelum perlakuan bakteri fotosintetik Synechococcus sp. ; (B1P2) Tanaman 

kedelai dengan perlakuan bakteri fotosintetik Synechococcus sp., yang bersamaan 

dengan aplikasi pestisida; (B1P3) Tanaman kedelai dengan aplikasi pestisida 3 

hari sesudah perlakuan bakteri fotosintetik Synechococcus sp. Parameter 

pengamatan meliputi berat biji (g), jumlah biji (butir), ukuran biji, kandungan N 

total jaringan (%), kandungan Protein biji (%), tinggi tanaman (cm), jumlah daun, 

laju fotosintesis, jumlah polong, jumlah cabang produktif dan jumlah buku 

produktif. Masing-masing perlakuan terdapat 4 ulangan. Masing-masing 

perlakuan terdapat 4 ulangan. Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis 

dengan mengunakan software Microsoft Excel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kedelai yang berasosiasi 

dengan  bakteri tanpa aplikasi pestisida memiliki produksi lebih tinggi daripada 

perlakuan yang lain, kecuali pada parameter pengamatan protein biji. Secara 

umum aplikasi pestisida pada tanaman kedelai yang berasosiasi dengan bakteri 

(B1P1, B1P2, dan B1P3) dapat menurunkan produksi kedelai. Aplikasi pestisida 

dan bakteri yang dilakukan secara bersamaan (B1P2) pada tanaman kedelai 

memiliki produksi paling rendah. 

 

Kata kunci : tanaman kedelai, bakteri Synechococcus sp, pestisida, produksi. 
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SUMMARY 

 

The Effect of Pesticide Application Time on Soybeans Yield in Association 
with Photosynthetic Bacteria of Synechococcus  sp. ; Dwi Novika Hartatik, 
071510101065;  2011: 55 pages;  Department of Agronomy,  Faculty of 
Agriculture, University of Jember. 
 

Low of soybean’s yield in Indonesia mostly is caused by Plant Pest 

Organisms attack and low nutrients uptake.  Usually, farmers use synthetic 

pesticides to control pests. Meanwhile, there is an innovation in utilization of 

photosynthetic bacteria of Synechococcus sp. to symbiose with soybean that able 

to fixate free nitrogen and support plant growth and seed production and quality. 

As well known that synthetic pesticides can kill non-target organisms, therefore, 

we need to test the effects of pesticide on soybean plants associated with the 

bacterium of Synechococcus sp. The purpose of this study was to examine the 

time of pesticide treatment on the soybean production in association with the 

bacterium of Synechococcus sp. The result of this study is expected to provide an 

information about the best pesticide application time that does not disrupt the 

association of Synechococcus sp. bacteria to gain maximum production of 

soybean. 

This field research was conducted in Agro Techno Park Jember 

University, and Soil Chemistry Laboratory  at Department of  Soil Science of 

Faculty of Agriculture, University of Jember. The research was started in July to 

November 2010. The main materials used are bacteria of Synechococcus  sp. and  

insecticides with active ingredients Delthamethrin  25 g/L. This study consisted of 

five treatments i.e. control plants, without any treatments applied (B0P0); soybean 

plants  inoculated by Synechococcus sp., without the application of pesticides 

(B1P0); soybean plants applied by pesticides 3 days before Synechococcus sp. 

inoculation (B1P1); soybean plants treated by pesticides at the same time of 

Synechococcus sp. inoculation (B1P2); soybean plants applied by pesticides 3 

days after Synechococcus sp. inoculation (B1P3). Data were collected from 

observation on seed weight (g), number of seeds (grain), seed size (g/100 seeds), 
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total N-tissue content (%), seed protein content (%), plant height  (cm), number of 

leaves, photosynthesis rate, number of pods, number of productive branches and  

number of productive nodes. Each treatment contained four replications. Data 

then were analyzed using Microsoft Excel software. 

The results showed that soybean plants are associated with the bacteria 

without the application of pesticides have higher yield than the other treatments, 

except on seed proteins. In general, pesticide application on soybean plants that 

are associated with bacteria (B1P1, B1P2, and B1P3) reduced soybean yield. 

Application of pesticides and bacteria simultaneously (B1P2) on soybean plants 

having the lowest production. 

 

Key words: soybean, bacteria of Synechococcus  sp., pesticide, production 
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